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REALISASI TINDAK KESANTUNAN BERBAHASA DALAM 
FILM DILAN 1990 SEBAGAI BENTUK KARAKTER 
PENDIDIKAN: KAJIAN PRAGMATIK 
Abstrak 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan. Pertama bertujuan untuk 
mengidentifikasi tindak kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990. 
Kedua bertujuan untuk menganalisis ralisasi tindak kesantunan berbahasa 
dalam film Dilan 1990 sebagai bentuk karakter pendidikan. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa tindak kesantunan berbahasa 
yang diucapkan atau dituturkan oleh tokoh-tokoh film Dilan 1990. Sumber 
data dari penelitian  ini dibagi menjadi dua sumber. Sumber yang pertama 
yaitu sumber data primer, dan sumber data yang kedua yaitu sumber data 
sekunder. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
teknik simak catat. Selain teknik simak catat, peneliti juga menggunakan 
teknik pustaka. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan triangulasi sumber yang mempunyai tujuan untuk 
menganalisis masalah-masalah yang telah dijadikan objek penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 85 data dalam film Dilan 1990 
yang memenuhi prinsip tindak kesantunan berbahasa yang meliputi enam 
maksim dalam kesantunan berbahasa. Rincian data dalam film Dilan 1990 
terdapat 19 data maksim kebijaksanaan, 7 data maksim penghargaan, 14 
data maksim kemurahan hati atau kedermawanan, 12 data maksim 
kerendahan hati  atau kesederhanaan, 29 data maksim kecocokan, dan 4 
maksim kesimpatian. hasil penelitian pada rumusan kedua tindak 
kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 sebagai bentuk karakter 
pendidikan: kajian pragmatik dapat dikatakan santun. 
 





This study has two objectives. The first aims to identify acts of politeness 
in the language of the film Dilan 1990. The second aims to analyze the 
realization of politeness in the film Dilan 1990 language as a form of 
character education. This research is a qualitative descriptive study. Data 
carried out by researchers in this study is in the form of politeness acts of 
language that are spoken or spoken by film figures Dilan 1990. The data 




primary data source, and the second data source is the secondary data 
source. The data of this study were collected using technical techniques to 
note. In addition to the note-taking technique, researchers also use library 
techniques. The validity of the data used in this study is by source 
triangulation which aims to analyze problems that have been used as 
research objects. The results showed that there were 85 data in the Dilan 
1990 film that fulfilled the principle of politeness acts which included six 
maxims in politeness. The details of the data in the Dilan 1990 film 
contained 19 data on maximal wisdom, 7 maximal award data, 14 
maximal data on generosity or generosity, 12 data on maximal modesty or 
simplicity, 29 data on maximal match, and 4 maximal conclusions. The 
results of research on the second formulation of acts of politeness 
language in the Dilan 1990 as a from of educational character: Pragmatic 
study can be said to be polite. 
Keywords: politeness of language, maxim, film Dilan 1990, character of 
education. 
 
1. PENDAHULUAN  
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berhungan dan mempunyai 
timbal balik diantara satu dan lainnya. Selain itu manusia juga memerlukan 
komunikasi untuk dapat menjalin hubungan baik dengan sesamanya. Cara 
berkomunikasi ada dua, yaitu secara lisan dan secara tertulis. Kunci utama yang 
digunakan oleh manusia dalam berkomunikasi adalah bahasa. Bahasa sebagai alat 
komunikasi yang digunakan manusia adalah sebuah tuturan. Jika tuturan terjadi 
maka akan menghasilkan sebuah tindak tutur dan peristiwa tutur. Menurut Chaer 
dan Agustina (2004:62) mengatakan bahwa peristiwa tutur adalah berlangsungnya 
interaksi linguistik dalam bentuk ujaran yang melibatkan dua pihak atau lebih, 
yaitu menurut penutur dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan, di dalam 
waktu, tempat, dan situasi tertentu.  
Budaya kita khususnya Indonesia menilai seseorang berbicara dengan 
memakai bahasa yang santun. Hal tersebut akan memperlihatkan jati diri kita 
warga Indonesia sebagai manusia yang memiliki etika, pendidikan, dan budaya 
yang baik. Menurut Setyawati dalam Markhamah dan Huda (2013:172) 




digunakan, karena penuturan atau cara menuturkan juga harus santun, sehingga 
tujuan tuturan dapat tersampaikan sesuai dengan harapan penutur. Penilaian 
kesantunan berbahasa paling sedikit terdapat dua hal yang benar-benar harus 
diperhatikan. Pertama, bagaimana kita bertutur. Kedua, dengan siapa kita bertutur.  
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memberikan 
pengarahan terdahap peserta didik. Selain itu, sekolah tidak hanya memberikan 
ilmu pengetahuan tentang akademik, tetapi sekolah juga memberikan pelayanan 
dan bimbingan, mendidik dan mengajar agar terciptanya sebuah tingkah laku, 
perbuatan, dan ucapan dengan baik dan santun. Hal itu juga termasuk dalam 
tindak kesantunan berbahasa yang menjadi sebuah bentuk karakter pendidikan. 
Oleh karena itu, penulis sangat tertarik dengan tindak kesantunan berbahasa 
dalam film Dilan 1990 sebagai bentuk karakter pendidikan: kajian pragmatik.  
Menurut Setyawati dalam Markhamah dan Huda (2013:172) 
mengemukakan bahwa kesantunan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu kesantunan 
berpakaian, kesantunan berbuat, dan kesantunan bertutur atau berbahasa. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya 
sebagai berikut. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Nurjamily 
(2015) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Lingkungan 
Keluarga (Kajian Sosiopragmatik)”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
kesantunan berbahasa Indonesia di lingkungan keluarga terdapat beberapa strategi 
kesantunan negatif yang dikembangkan oleh Brown dan Levinson dengan 
menggunakan ukuran solidaritas kesantunan berbahasa, dan prinsip kesantunan 
yang dikembangkan oleh Leech yaitu maksim kebijaksanaan, maksim 
kedermawaan, maksim pujian, maksim kesederhanaan, maksim kesetujuan, 
maksim kesimpatian, dan maksim pertimbangan, serta dilengkapi dengan prinsip 
kerja sama yang dikembangkan oleh Grice yaitu maksim kuantitas, maksim 
kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara atau pelaksanaan. Prinsip-prinsip 
tersebut tidak selalu diterapkan dalam percakapan. Karena dalam satu keluarga 
yang dijadikan penelitian tidak memperhatikan prinsip-prinsip kesantunan pada 




Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Astina Ajeng Rahadini dan 
Suwarna (2014) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi 
Pembelajaran Bahasa Jawa Di SMP N 1 Banyumas”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan: (1) bentuk kesantunan berbahasa Jawa dipresentasikan dalam modus 
deklaratif atau kalimat berita, modus interogatif atau kalimat pertanyaan, modus 
imperatif atau kalimat perintah yang merepresentasikan jenis tindak tutur 
representatif, direktif, ekspresif, dan komisif; (2) nilai kesantunan berbahasa 
dilihat dari isi tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa Jawa dn 
penggunaan unggah-ungguh basa; (3) fungsi kesantunan berbahasa meliputi 
fungsi menyenangkan; (4) implikasi hasil penelitian meliputi penggunaan bentuk-
bentuk kesantunan berbahasa jawa untuk menyamakan dan ungkapan penanda 
kesantunan untuk tindak tutur direktif dan ekspresif. Penelitian selanjutnya telah 
dilakukan oleh Mai Yuliastri Simarmata dan Rini Agustina (2017) yang berjudul 
“Keefektifan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan 
Kesantunan Tindak Tutur Imperatif”. Hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan 
antara hasil kesantunan berbahasa mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan 
bahan ajar berbasis pendidikan karakter bangsa, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa “ada pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis pendidikan karakter bahasa 
melayu dialek Pontianak pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia IKIP PGRI Pontianak.  
Kesantunan berbahasa merupakan salah satu bentuk dari pendidikan 
karakter. Hal ini juga pernah diteliti oleh Fajarini Ulfah (2014) dengan judul 
“Peran Kearifan Lokal dalam Penidikan Karakter”. Hasil dari penelitian itu 
menunjukan bahwa kearifanloal akan efektif berfunsi sebagai senjata dan bukan 
sekadar pusaka yang membekali masyarakatnya dalam merespons dan menjawab 
arus zaman. Menggali dan melestarikan berbagai unsur kearifan lokal, tradisi dan 
pranata lokal, termasuk norma dan adat istiadat yang bermanfaat, dapat berfungsi 
secara efektif dalam pendidikan karakter, sambil melakukan kajian dan pengayaan 
dengan kearifan-kearifan baru. Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh 
Muhammad Ali Ramdhani (2014) yang berjudul “Lingkungan Pendidikan dalam 




menunjukan lingkungan pendidikan memberikan pengaruh besar dalam 
pendidikan karakter. Kesimpulannya bahwa untuk penyelenggaraan pendidikan 
karakter perlu ditopang oleh lingkungan pendidikan yang baik. Penelitian yang 
ketiga yaitu penelitian yang pernah dilakukan oleh Rifky Afandi (2011) dengan 
judul “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar”. 
Hasil dari penelitian tersebut pendidikan IPS adalah mata pelajaran yang mengkaji 
sosial yang bahannya didasarkan pada kajian sejarah, geografi, ekonomi, 
sosiologi, dan tata negara. Melalui pembelajaran itu pengetahuan sosial dapat 
dimasukkan nilai-nilai pendidikan karakter dengan mengintegrasikan materi 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tersebut.  
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bermaksud 
untuk meneliti tindak kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 sebagai 
bentuk karakter pendidikan: kajian pragmatik. Metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Melalui metode deskriptif kualitatif ini peneliti dapat mendeskripsikan 
secara sistematis tentang objek yang diteliti khususnya pada tindak kesantunan 
berbahasa dalam Film Dilan 1990. Menurut Setyosari (2010:49-50) mengatakan 
bahwa metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, atau yang 
berkaitan dengan  variabel yang dapat dijelaskan baik dengan angka maupun 
dengan kata-kata.  
Tempat penelitian ini adalah di media sosial (youtube) pada film Dilan 
1990. Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini dimulai dari 
bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Mei 2019. Data yang dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa tindak kesantunan berbahasa yang 
diucapkan atau dituturkan oleh tokoh-tokoh film Dilan 1990. Sumber yang 
digunakan yaitu sumber data primer, dan sumber data yang kedua yaitu sumber 
data sekunder. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
teknik simak catat dan pustaka. Hasil penyimakan dan pencatatan akan digunakan 




metode agih. Tahap keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan triangulasi sumber yang mempunyai tujuan untuk menganalisis masalah-
masalah yang telah dijadikan obejk penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis data menunjukkan adanya penggunaan kesantunan berbahasa di 
dalam kelas, di luar kelas, maupun  di dalam masyarakat pada umumnya. Prinsip 
kesantunan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini terdapat beberapa prinsip 
yaitu maksim kebijaksanaan, maksim penghargaan, maksim kedermawanan atau 
maksim kemurahan hati, maksim kesederhanaan atau juga dapat disebut sebagai 
maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim simpati atau 
kesimpatian. Maksim kebijaksanaan dalam film Dilan 1990 terdapat 19 data, 
merupakan tuturan yang memaksimalkan keuntungan bagi lawan tutur. Data 
dalam tuturan film Dilan terdapat 7 data yang menunjukkan maksim penghargaan. 
Tuturan yang memenuhi maksim kedermawanan atau kemurahan hati dalam film 
Dilan 1990 peneliti menemukan 13 data. Tuturan yang memenuhi dan 
menunjukkan maksim kesderhanaan dalam film Dilan 1990 terdapat 12 data yang 
dapat dianalisis. Maksim kecocokan yang digunakan dalam tuturan film Dilan 
1990 terdapat 28 data, dan tuturan yang menunjukkan dan memenuhi maksim 
kesimpatian dalam film Dilan 1990 terdapat 6 data  yang ditunjukkan. 
3.1 Temuan kesantunan berbahasa dalam Film Dilan 1990 
Temuan kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 dapat dilihat dalam 









Tuturan yang terjadi dalam film Dilan 1990 
Kajian pragmatik  
Prinsip kesantunan berbahasa  
Skala kesantunan Geoffrey Leech (1983)  
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Gambar 1. Tindak kesantunan berbahasa 
Kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 pada penelitian ini terbagi menjadi 
enam maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, penghargaan, kedermawanan, 
kesederhanaan, kecocokan, dan kesimpatian.  
3.1.1 Maksim kebijaksanaan  
Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:60) mengatakan bahwa prinsip 
kesantunan adalah para peserta yang bertutur hendaknya berpegang pada 
prinsip memaksimalkan keuntungan untuk orang lain dan mengurangi 
keuntungan untuk diri sendiri dalam kegiatan berkomunikasi. Orang yang 
telah berpegang dengan prinsip dan memenuhi maksim kebijaksanaan akan 
dapat dikatakan bahwa orang tersebut santun dalam bertutur. Jadi, Maksim 
kebijaksanaan merupakan sebuah ungkapan dengan tuturan direktif atau 
impositif dan komisitif yang mana tuturan tersebut memaksimalkan 
keuntungan bagi lawan tutur dengan meminimlakan kerugian bagi lawan tutur 
dan memaksimalkan kerugian untuk diri sendiri (penutur).  
Data 1  
Pak Suripto: Upacara bendera adalah cara kita bersyukur kepada para 
pahlawan yang telah gugur. Negara ini butuh siswa-siswi yang disiplin! 
Suruh upavara malah ngak masuk. Hah! 
Tuturan Pak Suripto telah memenuhi maksim kebijaksanaan karena  
tuturan tersebut telah berusaha mengurangi kerugian orang lain (siswa) dan 
menambahi keuntungan orang lain (siswa). Bentuk kebijaksanaan yang 
Analisis data tuturan film Dilan 1990 
Hasil analisis data 
Maksim kebijaksanaan Maksim penghargaan Maksim 
kedermawanan 




ditetapkan oleh Bapak Suripto dengan cara menasehati siswa agar bersyukur 
dengan kenikmatan yangt sekarang dinikmati tanpa adanya penjajah, tanpa 
ada penyerangan yang sama dirasakan oleh pahlawan-pahlawan dahulu. Selain 
itu Pak Suripto juga menasehati siswa agar siswa-siswi disiplin dalam 
melakukan upacara bendera. Dapat disimpulkan bahwa Pak Suripto 
mengajarkan siswa-siswinya untuk memaksimalkan keuntungan orang lain 
juga perlu untuk dilakukan. Tuturan tersebut telah dibuktikan dengan tuturan 
“Upacara bendera adalah cara kita bersyukur kepada para pahlawan yang 
telah gugur. Negara ini butuh siswa-siswi yang disiplin! Suruh upavara malah 
ngak masuk. Hah!” 
Data 2 
Ayah Beni: Kejadian di Jakarta itu adalah kejadian biasa, dan Beni juga 
manusia biasa tidak terlepas dari salah. Jadi benar, apa yang 
dikatakan Pak Haji Roma Irama. Darah muda darahnya para remaja 
yang tidak mau merasa salah dan tidak mau mengalah. Hehe.. Beni  
juga sudah mengaku bersalah sama Mas Ato. Jadi, Lia juga mau  
memaafkan Beni kan? Dan Beni juga sudah berjanji tidak melakukan 
tindakan itu lagi. 
Milea: Emm.. boleh nggak aku pikirin dulu? 
Percakapan tersebut terdapat tuturan yang menunjukkan maksim 
kebijaksanaan pada tuturan Ayah Beni “kejadian di Jakarta itu adalah 
kejadian biasa, dan Beni juga manusia biasa tidak terlepas dari salah. Jadi 
benar, apa yang dikatakan Pak Haji Roma Irama. Darah muda darahnya 
para remaja yang tidak mau merasa salah dan tidak mau mengalah. Hehe.. 
Beni juga sudah mengaku bersalah sama Mas Ato. Jadi, Lia juga mau 
memaafkan Beni kan? Dan Beni juga sudah berjanji tidak melakukan 
tindakan itu lagi”. Tuturan tersebut meminimalkan kerugian orang lain dan 
memaksimalkan keuntungan untuk orang lain. Maksud dari tuturan Ayah 
Beni yaitu untuk melerai pertentangan anatara Beni dan Milea tanpa 
menjatuhkan salah satunya.  
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Data 3 
Kepala sekolah: Anhar! Anhar! Dilan! Dilan! Sudah, Dilan! Sudah! Dilan 
sudah! Sudah! Dilan! 
Milea: Sudah! Dilan sudah. 
Kepala sekolah: Dilan, Dilan. Kamu tenanglah Dilan. Tenang. Ini apa ini  
sebenarnya? 
Dilan: Jangankan Anhar. Kepala sekolah nampar Lia kubakar sekolah ini  
(marah dan nada tinggi). 
 Tuturan tersebut merupakan maksim kebijaksanaan dalam tuturan Kepala 
sekolah yaitu “Anhar! Anhar! Dilan! Dilan! Sudah, Dilan! Sudah! Dilan 
sudah! Sudah! Dilan!” selain itu juga pada tuturan Milea “Sudah! Dilan 
sudah.” Tuturan tersebut memaksimalkan keuntungan untuk orang lain dan 
meminimalkan kerugian untuk orang lain. Tuturan tersebut merupakan 
tuturan yang bermakna untuk melerai kedua belah pihak yang bertentangan 
tanpa menjatuhkan salah satu diantaranya. Selain itu, tuturan tersebut juga 
dikuatkan dengan tuturan kepala sekolah yang bermaksud untuk 
menenangkan yang bertentangan dengan tuturan “Dilan, Dilan. Kamu 
tenanglah Dilan. Tenang. Ini apa ini sebenarnya?”. Hal tersebut jelas sudah 
dapat dilihat untuk maksim yang digunakan adalah maksim kebijaksanaan.  
3.1.2 Maksim penghargaan 
Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:62) menjelaskan bahwa orang akan 
dianggap santun apabila berusaha memberikan perhargaan dalam bertutur 
terhadap pihak lain. Melalui maksim penghargaan diharapkan agar orang yang 
bertutur tidak mengejek, merendahkan, atau saling membenci. Jadi, Maksim 
penghargaan merupakan sebuah tuturan yang dapat dikatakan santun apabila 
penutur memberikan penghargaan kepada lawan tutur dengan memaksimalkan 
keuntungan kepada lawan tutur dengan memuji atau menyampaikan dengan 
mengurangi pujian untuk diri sendiri.  
Data 4 
Bunda Dilan: Cantik anak ini.  
Ibu Milea: Terimakasih Mbak. 
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Milea: Terimakasih Bunda. 
Tuturan diatas merupakan maksim penghargaan karena meminimalkan 
kerugian untuk orang lain dan memaksimalkan keuntungan untuk orang lain 
dengan tidak mengejek atau merendahkan orang lain. Tuturan tersebut 
dituturkan oleh penutur “Bunda Dilan” yang memberikan pujian terhadap 
lawan tutur “Milea”. Dapat dilihat tuturan tersebut yaitu “Cantik anak 
ini”dan diterima baik oleh lawan tutur dengan menjawab tuturan yaitu 
“Terimakasih Bunda”. Tuturan-tuturan tersebut menandakan untuk saling 
memaksimalkan keuntungan untuk orang lain dan menjawab terimakasih 
untuk mengungkapkan rasa terimakasih kepada penutur.  
Data 5 
Bunda Dilan: MasyaAllah. Wah, kenapa isi rumah ini cantik-cantik semua 
ya? 
Ibu Milea: Bisa saja. Bilang terimakasih Ai. 
Airin: Terimakasih. 
 Tuturan tersebut merupakan maksim penghargaan yakni pada tuturan Bunda 
Dilan yaitu “MasyaAllah. Wah, kenapa isi rumah ini cantik-cantik semua 
ya?” MasyaAllah yang berarti seorang muslim menyadari dan kagum melihat 
keindahan yang tidak lain semata-mata karena Kehendak dan kuasa-Nya 
(Allah SWT). Tuturan “Wah, kenapa isi rumah ini cantik-cantik semua ya?” 
yang berarti memberikan perhargaan atas kecantikan lawan tutur. Tuturan 
penutur memberi kemaksimalan keuntungan untuk orang lain atau lawan 
tutur.  
3.1.3 Maksim kedermawanan atau kemurahan hati 
Menurut Leech (dalam Rahardi. 2006:60) mengatakan bahwa maksim 
kedermawanan atau kemurahan hati diharapkan dapat menghormati orang lain 
dengan mengurangi keuntungan untuk diri sendiri atau meminimalkan 
kehormatan untuk diri sendiri dan memaksimalkan keuntungan untuk orang 
lain dengan cara menambahi pengorbanan diri sendiri.   
Data 6  
Beni: Lia, maafin aku lah. Aku ngaku aku salah. Nggak usah dibahas lagi.  
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Milea: Sudah dimaafkan kok. 
Maksim yang digunakan dalam tuturan di atas adalah maksim kemurahan 
hati atau kedermawanan karena memaksimalkan keuntungan untuk orang lain 
dan meminimalkan keuntungan untuk diri sendiri. Tuturan Milea yang telah 
memberikan maaf untuk Beni menunjukan bahwa tuturan tersebut adalah 
tuturan yang baik dan menghormati pihak lain. Tuturan tersebut dalam dialog 
adalah “sudah dimaafkan kok.” 
Data 7 
Ibu Milea: Mbak masuk yuk. Saya bikinkan minum ya. 
Bunda Dilan: Haduh, nggak usah repot-repot. Saya Cuma sebentar kok. 
Ibu Milea: Enggak apa-apa.  
 Maksim yang digunakan dalam tuturan tersebut masuk ke dalam maksim 
kedermawanan atau kemurahan hati yang ditunjukkan oleh tuturan Ibu Milea 
yakni “Mbak masuk yuk. Saya bikinkan minum ya.” yang bermaksud untuk 
memberikan kenyamanan untuk seorang tamu. Hal tersebut telah 
menunjukkan maksim kedermawanan atau kemurahan hati. Selain 
memberikan kenyamanan penutur juga mempersilakan masuk untuk 
menghormati kedatangan lawan tutur. Jelas dalam tuturan tersebut 
memaksimalkan keuntungan untuk orang lain dan menambah beban diri 
sendiri untuk membuatkan minum.  
3.1.4 Maksim Kesederhanaan atau Kerendahan Hati 
Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:64) mengemukakan bahwa Maksim 
maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati adalah penutur yang 
diharapkan dapat bersikap mengurangi pujian untuk diri sendiri dengan cara 
bersikap rendah hati terhadap orang lain. Orang yang memuji dan 
mengunggulkan diri sendiri dalam kegiatan bertutur dapat dikatakan orang 
yang congkak atau sombong yang berarti melanggar maksim kesederhanaan 
atau kerendahan hati. Jadi, maksim kesederhanaan atau kerendahan hati 
merupakan maksim dengan tuturan yang memaksimalkan pujian terhadap 
orang lain dengan cara menghormati dan meminimlakan pujian atau 
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ketidakhormatan terhadap diri sendiri. Maksim kerendahan hati atau 
kesederhanaan ini menggunakan tuturan dengan ekspresif dan asertif. 
Data 8 
Dilan: Bismillahirahmanirahim, dengan nama Allah yang maha pengasih dan 
penyayang. Dengan ini, dengan penuh perasaan, mengundang Milea Adnan 
untuk sekolah pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu.  
Tuturan Dilan di dalam surat yang diberikan kepada Milea tersebut 
menunjukan maksim kerendahan hati atau kesederhanaan karena kalimat 
tersebut menunjukan bahwa tidak ada yang paling mengasihi dan menyayangi 
selain Allah SWT. Hal tersebut juga meminimalkan kerugian untuk lawan 
tutur. Selaain itu, tuturan tersebut juga diawali dengan kata 
“Bismillarahmanirahim” yang menunjukan asma Allah dan diikuti dengan 
Rahman dan Rahim. Rahman dan Rahim menunjukkan sifat-sifat Allah yang 
maha pengasih dan penyayang. Sudah terbukti bahwa kalimat tersebut tidak 
terdapat kata negatif dan kalimat yang telah diucapkan sudah terlihat untuk hal 
yang positif.  
Data 9  
Dilan: Selamat ulang tahun Milea. Ini hadiah untukmu. Cuma TTS, tapi sudah 
kuisi semua. Aku sayang kamu, aku tidak mau kamu pusing karena harus 
mengisinya. Dilan! (Isi surat dari Dilan di dalam TTS) 
Maksim dalam tuturan diatas adalah maksim kerendahan hati, karena 
penutur tidak menyombongkan apa yang telah penutur berikan kepada lawan 
tutur tetapi penutur merendahkan apa yang telah penutur berikan kepada 
lawan tutur. Tuturan tersebut terdapat pada tuturan “ini hadiah untukmu. 
Cuma TTS, tetapi sudah kuisi semua”.  
3.1.5 Maksim Permufakatan atau Maksim Kecocokan 
Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:64) mengatakan bahwa maksim 
permufakatan dapat dikatakan sebagai maksim kecocokan. Maksim kecocokan 
merupakan maksim yang memaksimalkan kecocokan diantara penutur dan 
lawan tutur dengan meminimalkan ketidakcocokan diantara keduanya. Dapat 
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dikatakan sebagai maksim kecocokan apabila tuturan tersebut terdapat 
kemufakatan atau kecocokan antara penutur dan mitra tutur.  
Data 10  
Dilan: Assalamualaikum Om. 
Ayah Milea: Waalaikumsalam. 
Tuturan yang disampaikan oleh kedua belah pihak diatas adalah tuturan 
sederhana yang memenuhi maksim kecocokan diantara keduanya. Dalam 
tuturan tersebut dapat dilihat bahwa Dilan mengucapkan salam dan Ayah 
Milea menjawab salam dari Dilan. Hal tersebut ditunjukan dengan tuturan 
yakni “Assalamualaikum”. Tuturan tersebut mengandung makna bahwa 
penutur sangat setuju dengan penutur pertama, dan meminimalkan rasa 
ketidak cocokan terhadap lawan tutur. Tuturan “Assalamualaikum” yang 
bermakna mendoakan lawan tutur yakni “semoga keselamatan dan rahmat 
Allah serta keberkahanNya terlimpah kepada kalian” dan terlihat jelas di 
dalam tuturan diatas lawan tutur juga menunjukan kecocokan kepada penutur 
dengan menjawab salam dari lawan tutur yaitu “Waalaikumusalam” yang 
juga mendoakan lawan tutur yang bermakna bahwa “semoga keselamatan 
dan rahmat Allah serta keberkahanNya terlimpah juga kepada kalian”.  
Data 11 
Dilan: Bu, punten Bu. 
Ibu pedagang: Iya cep? 
Dilan: Mun bonteng sakilo sabaraha? 
Ibu pedagang: Lima ratus Cep. 
Dilan: Lima Ratus? 
Ibu pedagang: Iya. 
Dilan: Beli sakilo Bu.  
Percakapan di atas merupakan tuturan yang menunjukkan maksim 
kecocokan karena antara penutur dan lawan tutur memaksimalkan kecocokan 
dan meminimalkan ketidakcocokan diantara keduanya. Tuturan tersebut 
terdapat pada kalimat “Mun bonteng sakilo sabaraha?” yang berarti 
menanyakan harga satu kilo mun bonteng kepada Ibu pedagang, dan Ibu 
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pedagang menanggapi dengan menjawab “Lima ratus Cep”. Selain itu, 
tuturan diatas menunjukkan maksim kecocokan juga dibuktikan dengan 
persetujuan penutur dengan menyetujui harga satu kilo mun bontang dan 
membelinya. Hal tersebut terbukti dalam percakapan yaitu “Beli sakilo Bu”. 
Tuturan tersebut telah memaksimalkan kecocokan antara penutur dan lawan 
tutur dengan tidak memaksimalkan kerugian diantara keduanya.  
3.1.6 Maksim Kesimpatian 
Menurut Leech (dalam Rahardi, 2006:65) maksim kesimpatian merupakan 
maksim yang memaksimalkan rasa kesimpatian terhadap orang lain dengan 
meminimalkan rasa ketidaksimpatian terhadap orang lain. Tuturan dalam 
maksim ini berlaku apabila penutur memberikan ucapan selamat atas 
keberhasilan lawan tutur dan apabila penutur mengucapkan rasa duka kepada 
lawan tutur jika lawan tutur mendapatkan musibah atau kesulitan yang 
menimpanya.  
Data 12 
Nandan: Oh iya, soal PORSENI, aku terpilih menjadi captain tim basket. 
Wati: Wah.. selamat. 
Milea: Wah hebat ya.  
Tuturan diatas merupakan maksim kesimpatian yaitu pada tuturan yang 
disampaikan oleh Wati dan Milea. Maksim kesimpatian ini memaksimalkan 
keuntungan untuk orang lain dan meminimalkan kerugian untuk orang lain. 
Selain itu dalam tuturan tersebut juga memberikan ucapan selamat dan 
memberikan pujian. Tuturan yang menunjukkan maksim kesimpatian yaitu 
“wah.. selamat” dan “wah hebat ya.” 
Data 13  
Dilan: Kamu sakit? 
Milea: Emm.. iya. Tapi nggak apa-apa kok. 
Dilan: Kenapa? 
Milea: Kenapa apa? 
Dilan: Kenapa sakit.  
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Tuturan yang dilakukan oleh Dilan dan Milea merupakan tuturan yang 
menunjukkan maksim kesimpatian. Dapat dikatakan sebagai maksim 
kesimpatian karena penutur menunjukkan rasa simpati terhadap lawan tutur 
yaitu “Kamu sakit?” yang bermakna untuk menanyakan keadaan lawan 
tutur. Selain itu penutur juga menambahkan tuturan untuk menguatkan 
kesimpatiannya terhadap kawan tutur dengan menanyakan “kenapa sakit”. 
Tuturan tersebut penutur meminimalkan rasa ketidaksimpatian terhadap 
lawan tuturnya dengan menanyakan keadaan atau kesehatan lawan tutur 
sehingga lawan tutur merasa dihormati dan merasa diperhatikan oleh 
penutur.  
3.2 Realisasi kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 sebagai bentuk 
karakter pendidikan  
Realisasi kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990 dapat dilihat dalam 
bagan, yaitu: 
  
Gambar 2. Realisasi tindak kesantunan berbahasa 
Tuturan yang terjadi dalam film Dilan 1990 
Tindak kesantunan berbahasa Film Dilan 1990 
Kajian pragmatik 
Prinsip kesantunan berbahasa 
Skala kesantunan Geoffrey Leech 91983) 
Tingkat kesantunan bertutur dalam Film Dilan 1990 
Santun (memenuhi) Tidak santun (tidak memenuhi) 
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Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berhungan dan 
mempunyai timbal balik diantara satu dan lainnya. Selain itu manusia juga 
memerlukan komunikasi untuk dapat menjalin hubungan baik dengan 
sesamanya. Cara berkomunikasi ada dua, yaitu secara lisan dan secara 
tertulis. Kunci utama yang digunakan oleh manusia dalam berkomunikasi 
adalah bahasa. Keterampilan berbahasa khususnya Indonesia mempunyai 
empat keterampialan. Keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keterampilan tersebut mengantarkan manusia mudah 
dalam berkomunikasi dengan menyampaikan pendapat, gagasan, atau 
perasaan dengan orang lain dengan tuturan yang baik, sopan, dan santun. 
Budaya kita khususnya Indonesia menilai seseorang berbicara dengan 
memakai bahasa yang santun. Hal tersebut akan memperlihatkan jati diri kita 
warga Indonesia sebagai manusia yang memiliki etika, pendidikan, dan 
budaya yang baik. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang memberikan 
pengarahan terdahap peserta didik. Hal itu juga termasuk dalam tindak 
kesantunan berbahasa yang menjadi sebuah bentuk karakter pendidikan. 
Berdasarkan dengan hasil penelitian dalam tuturan film Dilan 1990 karya Pidi 
Baiq terdapat beberapa maksim kesantunan menutur Leech yaitu maksim 
kebijaksanaan, maksim penghargaan, maksim kedermawanan atau kemurahan 
hati, maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, maksim 
kecocokan, dan maksim kesimpatian. Film Dilan 1990 merupakan film yang 
menjadi tolak ukur karakter pendidikan pada tahun 1990 dengan 
memperlihatkan tuturan dari beberapa tokoh dalam film Dilan 1990. Karakter 
pendidikan dalam film Dilan 1990 cukup baik dikalangan para pelajar, tetapi 
dalam film Dilan 1990 bukan hanya menggambarkan tuturan yang santun. 
Film Dilan 1990 juga memperlihatkan ketidaksantunan dalam berbahasa 
sehingga film tersebut tidak layak untuk dipertontonkan untuk anak dibawah 
18 tahun.  
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4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan dianalisis di bab IV dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian tindak kesantunan berbahasa dalam film Dilan 
1990  sebagai bentuk karakter pendidikan: kajian pragmatik dapat dikatakan 
santun. Hasil dari penelitian pada rumusan masalah yang pertama yaitu meneliti 
tentang tindak kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990. Tindak kesantunan 
berbahasa dalam film Dilan 1990 banyak ditemukan di dalam tokoh Dilan, Milea, 
Bunda Dilan, Disa, Ibu Milea, Ayah Milea, Airin, Nandan, Wati, Rani, Piyan, 
Kang Adi, Ibu Rini (Ibu guru), Pak Hamid (Kepala sekolah), Ayah Beni, Bibi 
Milea, Bi Asih, dan Bi Eem. Sedangkan penggunaan prinsip tindak kesantunan 
berbahasa dalam film Dilan 1990 yang banyak melanggar prinsip kesantunan 
yaitu dalam tokoh Anhar, Beni, Susi, dan Pak Suripto. Perbedaan temuan prinsip 
kesantunan tersebut dapat dilihat dari keseharian tokoh dalam berbahasa. 
Rumusan masalah kedua yaitu realisasi tindak kesantunan berbahasa dalam film 
Dilan 1990 sebagai bentuk karakter pendidikan. Peneliti menemukan 85 data 
dalam film Dilan 1990 yang memenuhi prinsip tindak kesantunan berbahasa ynag 
meliputi enam maksim dalam kesantunan berbahasa. Berdasarkan hasil analisis 
rumusan masalah kedua, peneliti telah menjabarkan data-data tersebut ke dalam 
bab IV yaitu hasil dan pembahasan penelitian. Rincian data dalam film Dilan 
1990 terdapat 19 data maksim kebijaksanaan, 7 data maksim penghargaan, 14 
data maksim kemurahan hati atau kedermawanan, 12 data maksim kerendahan 
hati  atau kesederhanaan, 29 data maksim kecocokan, dan 4 maksim kesimpatian. 
Jadi berdasarkan rincian tersebut terdapat 85 data yang memenuhi prinsip tindak 
kesantunan berbahasa dalam film Dilan 1990.  
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